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ABSTRAK 

 

DESIGN OF TRAY DRYER WITH HOT AIR MEDIA                               

(REVIEWED FROM DRYING TIME OF HEATLOSS ON DRYER) 

 
 (Indri Pramiranda, 2015.67 alaman, 13 tabel, 17 gambar, 4 lampiran) 

Pengeringan merupakan suatu proses penghilangan kadar air pada sebagian hasil 

pertanian atau perikanan dengan tujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dari produk 

sehingga bernilai lebih tinggi, pada proses pengeringan ini memerlukan suatu sumber panas untuk 

menguapkan air pada suatu produk dengan memanfaatkan panas dari matahari dengan waktu yang 

lama. Tujuan penelitian ini adalah membuat sebuah alat pengering tipe Tray (tray dryer) dengan 

media udara panas yang diharapkan dapat mempercepat waktu pengeringan pada suatu produk dan 

menentukan heatloss yang dihasilkan ruang pengering pada waktu pengeringan optimal. Alat 

pengering ini terdiri dari 4 bagian utama yaitu furnace, ketel uap, heat exchanger, dan ruang 

pengering yang memiliki 3 tray. Mekanisme alat ini terdiri dari evaluasi desain, persiapan alat dan 

bahan, pengerjaan alat, uji kinerja dan pemeliharaan. Berdasarkan hasil pengujian variasi waktu 

yang optimal untuk proses pengeringan terhadap heatloss dengan kapasitas kerupuk sebesar 5,4 

Kg dan temperatur 700C adalah dalam waktu 7 jam dengan % kadar air 18,12 % dan heatloss 

sebesar 12,70 %. Lama waktu pengeringan menunjukkan bahwa semakin lama proses pengeringan 

maka semakin besar pula heatloss yang didapatkan. 

 

Kata kunci : Tray Dryer, Drying, Kerupuk, Heatloss 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

DESIGN OF TRAY DRYER WITH HOT AIR MEDIA                               

(REVIEWED FROM DRYING TIME OF HEATLOSS ON DRYER) 

 

 

(Indri Pramiranda, 2015.67 pages, 13 tables, 17 pictures, 4 attachments) 

Drying is a process of water removal content in the majority of agricultural or fisheries with the 

objective to maintain and improve product quality so that higher value. At this drying process 

requires a source of heat to evaporate the water on a product by utilizing the heat from the sun with 

a long time. The purpose of this research is to make a tray dryer type (Tray Dryer) with hot air 

media that is expected to accelerate the drying time on a product and determine the resulting 

heatloss drying at the optimum drying time. This dryer is composed of four main parts, namely 

furnace, boiler, heat exchanger, and a drying chamber that has 3 Tray. This mechanism consists of 

an evaluation instrument design, preparation of equipment and materials, construction tools, test 

performance and maintenance. Based on the results of testing variation optimal time for the drying 

process to heatloss cracker with a capacity of 5,4 Kg  and a temperature of 700C is within 7 hours 

with a water content of 18.12 % and amounted to 12.70 %  heatloss. long drying time indicates 

that the longer the drying process, the greater the heatloss obtained. 

 

Keywords : Tray Dryer, Drying, Kerupuk, Heatloss 
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